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Kemakmuran Masjid Kubah Emas (Studi Deskriptif Tentang Pengawasan Ketua 
DKM Di Masjid Dian Al- Mahri, Limo, Depok, Jawa Barat) 
 Masjid Dian Al- Mahri atau biasa dikenal dengan masjid kubah emas 
adalah salah satu masjid yang sentral untuk beribadah. Letak masjid yang berada 
di tengah-tengah keramaian daerah kota Depok perlu di kelola dan dikembangkan 
dengan baik. Karena dalam mengelola masjid itu perlu pengurus DKM yang 
terpecaya dan berkualitas sehingga dapat mengoptimalkan fungsi masjid sebagai 
pusat ibadah, sosial serta pendidikan. Tetapi setelah melakukan kujungan 
beberapa kali ke Masjid Kubah Emas ini peneliti belum pernah bertemu secara 
langsung dengan ketua DKM Masjid Kubah Emas ini, maka dari itu peneliti 
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengawasan yang 
dilaksanakan oleh Ketua DKM Masjid Kubah Emas. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui standar pengawasan 
yang diterapkan oleh ketua DKM Masjid Dian Al- Mahri. (2) Untuk mengetahui 
evaluasi yang dilaksanakan oleh ketua DKM dalam memakmurkan masjid. (3) 
Agar mengetahui perbaikan (corrective) yang dilaksanakan oleh ketua DKM 
Masjid Dian Al- Mahri. 
 Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus 
dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 
pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga 
pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan penulis yaitu 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dari data yang telah diperoleh 
kemudian disusun dan dianalisis untuk mengungkapkan data tersebut. 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Masjid Kubah Emas 
mengenai peran pengawasan Ketua DKM dalam meningkatkan kemakmuran 
masjid dapat disimpulkan bahwa: Pertama, standar yang digunakan oleh Ketua 
DKM yaitu masjid yang selalu makmur dan menjadikan masjid sebagai syiar 
agama Islam. Kedua, evaluasi yang dilakukan oleh Ketua DKM adalah 
mengadakan rapat dengan pengurus dan semua staff yang ada di Masjid Kubah 
Emas. Ketiga, perbaikan yang dilakukan oleh Ketua DKM yaitu memberikan 
motivasi, saran dan keputusan dari hasil rapat yang sudah di diskusikan oleh 
pengurus dan stafnya tentang perbaikan tehadap penyimpangan sebelumnya. 
Kata Kunci: Pengawasan; Kemakmuran; Masjid 
